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ABSTRACT 
Bali cattle breed is the most breed raised by farmer in West Papua including Inam and Jandurau village. 
This research aimed to analyze qualitative and quantitative traits of Bali cattle. Fourty six Bali cattle from 2-5 
years old were sampled for observation of qualitative and quantitative traits. Data were analyzed statisticly 
descriptive by showing mean and standard deviation for quantitative traits and percentage for qualitative 
traits. Result showed that qualitative traits of Bali cattle in Inam and Jandurau village were as follow small-
thin jowls (88.76%), face color was same as body color (88.67%), the dominant color of skin was reddish 
(50.94%), the border color between body and behind was clear (96.22%), the border color between body and 
foot was clear (96.22%), black tail hair (96.22%), there was black eyes circle (100%), black line of ear 
(96.22%), straight line of back (71.69%), there was black line of back (92.45%), there was horns (100%), the 
direction of horns was backside (41.50%) and no wither (71.69%). The qualitative traits which consisted of 
body hight, body length and breast circle of female group of 2-2.5 years of old were 112.38±9.52; 
106.90±4.76 and 140.80±9.28 cm respectively, group of 3-4 years old were 112.69±16.66; 111.17±5.00 and 
164.53±33.30 cm respectively, group of >5 years old were 125; 116.33±33.30 and 194.66±66.66 cm 
respectively. Quantitative traits were better than those of minimum standard of Bali cow. There were 
deviation of qualitative traits of Bali cow in Inam and Jandurau village. 
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ABSTRAK 
Rumpun sapi Bali merupakan rumpun sapi yang paling banyak dipelihara oleh peternak di Papua Barat 
termasuk di Kampung Inam dan Jandurau. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sifat kualitatif dan sifat 
kuantitatif sapi Bali di Kampung Inam dan Jandurau. Sebanyak 46 ekor sapi Bali dengan umur 2-5 tahun 
dijadikan sampel pengamatan sifat kualitatif dan kuantitatif. Data dianalisis secara deskriptif dengan 
menampilkan rata-rata dan standar deviasi untuk sifat kuantitatif, sedangkan untuk sifat kualitatif 
menampilkan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat kualitatif sapi Bali di Kampung Inam dan 
Jandurau adalah bergelambir kecil tipis (88,76%), warna muka sama dengan tubuh (88,68%), warna kulit 
dominasi merah bata (50,94%), batas warna tubuh dengan bagian pantat jelas (96,23%), batas warna tubuh 
dengan bagian kaki jelas (96,23%), bulu ekor hitam (96,24%), terdapat lingkar mata hitam (100%), telinga 
ada garis hitam (97,12%), punggung terdapat garis lurus (71,70%), terdapat warna garis hitam pada punggung 
(92,45%), bertanduk (100%), arah tanduk ke belakang (41,52%) dan tidak ada punuk (71,71%). Sementara 
itu, sifat kuantiatif yang meliputi tinggi badan, panjang badan dan lingkar dada sapi betina kelompok umur 2-
2,5 tahun berturut-turut adalah 112,38±9,52; 106,90±4,76 dan 140,80±9,28 cm, kelompok umur 3-4 tahun 
adalah 112,69±16,66; 111,17±5,00 dan 164,53±33,30 cm, kelompok umur >5 tahun adalah 125; 
116,33±33,30 dan 194,66±66,66 cm. Sifat kuantitatif tersebut lebih baik daripada sifat kuantitatif berdasarkan 
standar minimum sapi Bali induk. Terdapat penyimpangan sifat kualitatif sapi Bali di Kampung Inam dan 
Jandurau, Distrik Kebar. 
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PENDAHULUAN 
Sapi Bali merupakan salah satu dari 
beberapa sapi asli Indonesia yang memainkan 
peranan penting untuk produksi daging. 
Populasi sapi Bali di Indonesia pada tahun 
2010 tercatat sebanyak 3.271.000 ekor 
(Ditjennak 2010), sedangkan di Papua Barat 
berjumlah 37.212 ekor (BPS 2010) dan 
mendominasi rumpun sapi potong di daerah 
ini. Sebanyak 70% sapi Bali di Papua Barat 
dipelihara oleh masyarakat transmigran dan 
sisanya dipelihara oleh penduduk asli Papua. 
Sapi Bali dijadikan pilihan untuk dipelihara di 
Papua Barat karena rumpun sapi ini mampu 
beradaptasi dengan baik khususnya di 
lingkungan marjinal (Zulkharnaim et al. 2010), 
mempunyai kualitas daging yang tinggi dengan 
persentase lemak yang rendah (Bugiwati 
2007). Namun demikian, pemeliharaan sapi 
Bali yang dilakukan oleh penduduk asli Papua 
masih tradisional dengan cara mengumbar di 
hutan atau daerah padang penggembalaan alam 
seperti yang terdapat di Kampung Inam dan 
Jandurau. Pemeliharaan seperti ini 
menyebabkan pertumbuhan sapi Bali tidak 
maksimal sehingga akan berpengaruh terhadap 
sifat kualitatif (karena adanya persilangan 
dengan rumpun sapi lain seperti Brahman dan 
Peranakan Ongole yang pernah masuk di 
kampung ini) dan kuantitatif seperti tinggi 
badan, panjang badan dan lingkar dada. 
Hasil penelitian Darmadja (1980) 
menyimpulkan bahwa pemeliharaan sapi Bali 
semiintensif dengan pemberian pakan yang 
baik mampu meningkatkan bobot badan sebesar 
220 g/ekor/hari. Pertambahan bobot badan ini 
akan berpengaruh juga pada ukuran-ukuran 
tubuh sapi Bali. Sapi Bali betina umumnya 
berwarna merah bata, akan tetapi juga 
ditemukan betina dengan warna lain. Sifat 
kualitatif lain seperti gelambir, garis belut dan 
warna bulu ekor juga beragam, akan tetapi 
hingga saat ini belum diketahui sejauh mana 
penyimpangan sifat kualitatif pada sapi Bali di 
Kampung Inam dan Jandurau. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis sifat kualitatif 
dan sifat kuantitatif sapi Bali di Kampung 
Inam dan Jandurau. 
MATERI DAN METODE 
Sebanyak 46 ekor sapi Bali (36 ekor betina 
dan 10 ekor jantan) yang berumur 2-5 tahun di 
Kampung Inam dan Jandurau dijadikan sampel 
untuk pengamatan sifat kualitatif dan 
kuantitatif. Pendugaan umur dilakukan dengan 
menggunakan struktur pertumbuhan gigi seri 
yang sudah berganti dengan gigi tetap (Abidin 
& Soeprapto 2010). Sifat kualitatif meliputi 
ada tidaknya gelambir, warna kulit dominan, 
batas warna tubuh dengan bagian pantat, batas 
warna tubuh dengan bagian kaki, warna bulu 
ekor, lingkar mata hitam, ada tidaknya garis 
belut, garis warna hitam terdapat pada bagian 
punggung, ada tidaknya tanduk, arah tanduk 
dan ada tidaknya punuk. Sifat kuantitatif 
meliputi tinggi badan, panjang badan dan 
lingkar dada. Pengukuran tinggi badan 
dilakukan dengan menggunakan pita ukur 
diukur mulai dari permukaan tanah yang rata 
sampai kepada bagian tertinggi tubuh. Panjang 
badan diukur dari jarak diagonal pada garis 
tegak lurus sendi bahu (Os. Vertebrae 
thoracales) pertama atau Tuber scapula sampai 
benjolan atau tepi belakang tulang tapis (Tuber 
ischi). Lingkar dada diukur dengan cara 
menggunakan pita ukur yang dilingkarkan 
mengikuti lingkar dada pada tulang rusuk (rib) 
dimulai dari kaki kiri sampai ke bagian kaki 
kanan depan. 
Data yang diperoleh dianalisis secara 
deskriptif dengan menampilkan rata-rata dan 
standar deviasi untuk sifat kuantitatif 
sedangkan untuk sifat kualitatif dihitung 
frekuensi dan ditampilkan dalam bentuk 
persentase untuk setiap sifat. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sifat kualitatif 
Hasil pengamatan terhadap sifat kualitatif 
pada sapi Bali betina di Kampung Inam dan 
Jandurau seperti tersaji pada Tabel 1. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa secara umum 
sapi-sapi di Kampung Inam dan Jandurau 
mempunyai sifat kualitatif bergelambir kecil
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tipis, warna muka sama dengan warna tubuh, 
kulit dominan merah bata, batas warna tubuh 
dengan bagian pantat jelas, batas warna tubuh 
dengan bagian kaki jelas, bulu ekor hitam, 
terdapat lingkar mata hitam, terdapat telinga 
garis hitam, punggung terdapat garis lurus, 
terdapat warna garis hitam punggung, 
bertanduk, arah tanduk ke belakang, dan punuk 
semi/tidak ada. Karakter yang dapat 
diidentifikasi dalam penelitian ini sesuai 
dengan Pane (1990). 
Walaupun demikian, ditemukan beberapa 
sapi Bali (dalam jumlah sedikit) yang 
menyimpang karakteristiknya, misalnya (1) 
Terdapat gelambir yang lebar dan tebal;
Tabel 1. Sifat kualitatif sapi Bali betina di Kampung Inam dan Jandurau 
Sifat kualitatif Karakter Persentase (%) 
Gelambir Lebar, tebal 11,32 
Kecil, tipis 88,76 
Tidak ada 0,00 
Warna muka Sama dengan warna tubuh 88,68 
Terdapat warna putih/hitam 11,32 
Warna kulit dominan Merah coklat 22,65 
Merah bata 50,94 
Merah mentah 5,66 
Ada bercak/warna lain 20,75 
Batas warna tubuh dengan bagian pantat Jelas 96,23 
Smear 3,77 
Sama dengan tubuh 0,00 
Batas warna tubuh dengan bagian kaki Jelas 96,23 
Smear 3,77 
Sama dengan tubuh 0,00 
Bulu ekor Hitam 96,24 
Putih 1,88 
Lain 1,88 
Lingkar mata hitam Ada 100,00 
Tidak ada 0,00 
Telinga garis hitam Ada 97,12 
Tidak ada 2,88 
Punggung Garis lurus 71,70 
Garis lengkung 28,30 
Warma/garis hitam punggung Ada 92,45 
Tidak ada 7,55 
Tanduk Ada 100,00 
Tidak 0,00 
Arah tanduk Ke depan 24,52 
Ke atas 33,96 
Ke belakang 41,52 
Punuk Ada 1,88 
Tidak ada 26,41 
Semi/tidak ada 71,71 
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(2) Batas warna di bagian pantat dan kaki 
smear; (3) Bulu ekor berwarna putih; (4) Tidak 
terdapat lingkar hitam pada mata dan garis 
hitam pada telinga; (5) Punggung tidak lurus; 
(6) Tidak bertanduk atau arah tanduk ke depan 
dan ke atas dan (7) Berpunuk besar atau kecil. 
Terjadinya penyimpangan karakteristik ini 
diduga karena beberapa kemungkinan, yaitu 
terjadinya mutasi dan masuknya gen baru dari 
rumpun sapi lain akibat persilangan. Hal ini 
tampak misalnya pada beberapa sapi Bali yang 
mempunyai gelambir tebal dan besar serta 
berpunuk yang mengindikasikan adanya darah 
rumpun sapi Bos indicus, sedangkan batas 
warna yang tidak jelas pada bagian pantat dan 
kaki, mengindikasikan terjadinya persilangan 
dengan rumpun lain. Namun, karena 
penyimpangan tersebut terjadi pada populasi 
yang sangat kecil, maka keadaan tersebut dapat 
diabaikan. 
Sifat kuantitatif 
Hasil pengukuran terhadap sifat kuantitatif 
sapi Bali yang meliputi tinggi gumba (TG, 
cm), panjang badan (PB, cm) dan lingkar dada 
(LD, cm) yang berada di Kampung Inam dan 
Jandurau dan disajikan pada Tabel 2. 
Hasil pengukuran terhadap 36 ekor sapi 
Bali betina dan 10 jantan menunjukkan bahwa 
terdapat trend peningkatan tinggi gumba, 
panjang badan dan lingkar dada seiring dengan 
bertambahnya umur. Secara teoritis, hal ini 
memungkinkan karena pertumbuhan sel-sel 
tubuh terjadi dalam masa hidup pada hewan.  
Kamalzadeh et al. (1998) menyatakan bahwa 
pertumbuhan organ dalam ukuran dan bentuk 
dimulai dengan hyperplasia kemudian diikuti 
oleh hypertropi dan diakhiri dengan 
differensiasi sel-sel. Pada periode post partum, 
pertumbuhan setelah lahir ditentukan oleh 
pembesaran sel-sel dan derajad pertumbuhan 
komponen-komponen tubuh. Bentuk dan 
ukuran tubuh tergantung dari perubahan 
struktur tulang dan beberapa jaringan tubuh. 
Peningkatan ukuran tubuh akan 
meningkatkan pula bobot tubuh, sebab bobot 
tubuh merupakan fungsi dari volume seperti 
yang dinyatakan oleh Johari et al. (2009) 
bahwa pertumbuhan dalam perubahan ukuran 
dari suatu hewan yang dapat berupa panjang, 
volume atau masa. 
Berdasarkan data pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa tinggi gumba, panjang 
badan dan lingkar dada sesuai dengan hasil-
hasil penelitian terdahulu. Hasil penelitian 
Irawati (2002) di Kecamatan Aimas, Kabupaten 
Sorong memperoleh tinggi gumba sebesar 
122,97±10,93 cm pada sapi induk umur 4-8 
tahun, Mu’in & Faidiban (1993) di Taman 
Ternak Ransiki memperoleh tinggi gumba 
sebesar 110,40 cm pada sapi Bali induk umur 
2-3,5 tahun, dan Pane (1990) memperoleh 
tinggi gumba sebesar 114,4 cm di PD Tabanan. 
Panjang badan pada penelitian ini apabila 
dibandingkan dengan penelitian Irawati (2002) 
di Kecamatan Aimas, Kabupaten Sorong yaitu 
sebesar 124,03±16,88 cm pada sapi induk 
umur 4-8 tahun, Mokoagouw (1997) di Taman 
Ternak Ruminansia Uncen Ransiki yaitu 
sebesar 119,00±5,27 cm pada sapi induk umur 
4-8 tahun, maka ukuran panjang pada pada 
penelitian ini masih rendah. 
Tabel 2. Sifat kuantitatif sapi Bali di Kampung Inam dan Jandurau, Distrik Kebar 
Umur N Tinggi gumba (cm) Panjang badan (cm) Lingkar dada (cm) 
Betina     
2-2,5 21 112,38±9,52 106,90±04,76 140,80±09,28 
3-4 12 112,69±16,66 111,17±5,00 164,53±33,33 
>5 3 125±6,08 116,33±33,3 194,66±66,66 
Jantan     
2-2,5 6 104,33±33,3 104,16±66,7 143,33±33,3 
3-4 3 117,33±33,3 114,33±33,3 178,33±33,3 
>5 1 125 118 188 
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Lingkar dada pada penelitian ini apabila 
dibandingkan dengan hasil penelitian Irawati 
(2002) di Kecamatan Aimas, Kabupaten Sorong 
yaitu sebesar 158,00±11,02 cm pada sapi induk 
umur 4-8 tahun, Mokoagouw (1997) di Taman 
Ternak Ruminansia Uncen Ransiki yaitu 
sebesar 164,00±7,87 cm pada sapi induk umur 
4-8 tahun, maka ukuran lingkar dada sapi-sapi 
penelitian ini lebih baik. 
Mengacu pada SNI 7355: 2008 untuk bibit 
sapi Bali, ukuran minimum statistik vital kelas 
I sapi Bali induk pada umur 18-<24 bulan dan 
>24 bulan, maka tinggi gumba, panjang badan 
dan lingkar dada untuk betina semua kelompok 
umur pada penelitian ini masih lebih tinggi. 
Bervariasinya ukuran statistik vital pada sapi 
induk dengan umur yang sama, diduga karena 
pengaruh lingkungan. Lingkungan yang 
dimaksud dapat berupa pakan yang diberikan, 
tempat pemeliharaan maupun iklim. 
KESIMPULAN 
1. Sifat kuantitatif (tinggi badan, panjang 
badan dan lingkar dada) sapi Bali di 
Kampung Inam dan Jandurau, Distrik Kebar 
Kabupaten Tambrauw lebih baik daripada 
standar minimum sapi Bali induk. 
2. Terdapat penyimpangan sifat kualitatif sapi 
Bali di Kampung Inam dan Jandurau, 
Distrik Kebar. 
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